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Abstract. The issue of stunting has raised widespread concern among various parties. Stunting 
can be prevented from an early age, starting during adolescence, by encouraging girls to consume 
iron supplement tablets (TTD). Additionally, instilling the principles of Clean and Healthy Living 
Behavior (PHBS) from an early age can serve as an indirect method of preventing stunting. Two 
key programs implemented to address this issue are "GRAHA," the Healthy Teen Movement for 
the Consumption of Iron Supplement Tablets, and "GENTAS," the Agile Movement for Healthy 
Children. GENTAS uses storytelling methods through puppet shows to capture children's 
attention effectively. GENTAS activities were conducted in two locations: TK Negeri 1 Gelumbang 
(a kindergarten) and SD Negeri 1 Gelumbang (an elementary school). The target groups for 
GENTAS included 50 kindergarten children and 39 elementary school children, while GRAHA 
targeted 29 junior high school students. The level of knowledge among participants was assessed 
using pretest and post-test scores. Statistical applications were employed to analyze the results. 
The comparison of frequency values and cutoff points categorized participants into groups with 
either low or high knowledge levels. From the GENTAS program, 35 participants (89.7%) 
demonstrated good knowledge, while 4 participants (10.3%) exhibited poor knowledge. In the 
GRAHA program, 15 participants (57.7%) showed good knowledge, whereas 11 participants 
(42.3%) had insufficient knowledge. Among these, 3 participants faced constraints while 
completing the tests. 
Keywords: Children, knowledge, clean and healthy behavior, adolescent girl, stunting. 

 
Abstrak. Isu stunting ini menimbulkan kekhawatiran luas dari berbagai pihak. Stunting dapat 
dicegah sejak awal mulai usia remaja dengan rutin mengkonsumsi tablet tambah darah (TTD) 
kepada remaja putri. Selain itu, menanamkan prinsip PHBS sejak dini bisa menjadi pencegahan 
stunting secara tidak langsung. Program kerja yang dilaksanakan berkenaan dengan itu adalah 
program “GRAHA” atau Gerakan Remaja Sehat Konsumsi Tablet Tambah Darah dan “GENTAS” 

mailto:najmah@fkm.unsri.ac.id


Jurnal Panrita Abdi, Januari 2025, Volume 9, Issue 1. 
http://journal.unhas.ac.id/index.php/panritaabdi  

187 
 

atau Gerakan Tangkas Untuk Anak Sehat. GENTAS dilaksanakan dengan metode story telling 
melalui pertunjukkan wayang kepada anak-anak sebagai metode untuk menarik perhatian anak-
anak. Kegiatan GENTAS dilakukan di dua tempat yaitu di TK Negeri 1 Gelumbang dan SD Negeri 
1 Gelumbang. Sasaran program GENTAS yaitu anak TK sebanyak 50 anak, tingkat SD sebanyak 
39 anak,  sedangkan sasaran program GRAHA adalah anak SMP sebanyak 29 anak. Kemudian 
tingkat pengetahuan diukur dari nilai pretest dan post test. Analisis hasil menggunakan aplikasi 
statistik. Hasil perbandingan dari nilai frekuensi dan nilai cut off point akan dikelompokkan 
berdasarkan tingkat pengetahuan baik dan kurang. Dari program kegiatan GENTAS didapatkan 
35 orang peserta (89,7%) dengan pengetahuan baik, dan 4 orang peserta (10,3%) dengan 
pengetahuan kurang. Sedangkan, program GRAHA didapatkan 15 orang peserta (57,7%) dengan 
pengetahuan baik, dan 11 orang peserta (42,3%) dengan pengetahuan kurang yang mana 3 
peserta lainnya terkendala saat pengisian. 
Kata Kunci: Anak-anak, pengetahuan, PHBS, remaja putri, stunting.  
 

Pendahuluan 
Indonesia merupakan sebuah negara kepulauan yang kaya akan keberagaman 

budaya dan sumber daya alam, namun Indonesia juga masih menghadapi tantangan 
yang serius dalam hal kesehatan anak-anak, khususnya terkait dengan masalah 
stunting. Stunting atau ketidaknormalan dalam pertumbuhan fisik yang terjadi pada 
anak-anak di bawah dua tahun. Stunting menjadi salah satu indikator penting dari 
status gizi dan kesehatan anak di suatu negara. Masalah ini bukan hanya 
berdampak pada kondisi fisik anak, tetapi juga memiliki implikasi yang luas 
terhadap potensi kesehatan, pendidikan, dan kemungkinan partisipasi ekonomi 
mereka di masa depan. 

Stunting didefinisikan oleh Kementerian Kesehatan Indonesia sebagai kondisi 
di mana tinggi badan individu lebih pendek dari standar yang ditentukan 
berdasarkan usianya. Kondisi ini terjadi akibat kekurangan nutrisi yang 
berkelanjutan dari periode kehamilan hingga usia 24 bulan (Azrimaidaliza dkk., 
2022). Efek stunting tidak terbatas pada pertumbuhan fisik saja, stunting juga 
berdampak pada pengembangan mental, kognitif, intelektual anak, hingga dapat 
menyebabkan kematian (Hasanah dkk., 2023). Hal ini menimbulkan kekhawatiran 
besar mengenai dampak jangka panjang stunting terhadap produktivitas dan 
pembangunan ekonomi nasional (Hutapea & Siagian, 2024). 

Survei Kesehatan Indonesia (SKI) dan Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) 
memang telah menunjukkan adanya penurunan dari tahun ke tahun, terlihat pada 
tahun 2021 sebanyak 24,4% turun menjadi 21,6% di tahun 2022, dan turun kembali 
di tahun 2023 menjadi 15,3%. Namun, hal tersebut bukan berarti Indonesia telah 
berada di titik aman. Indonesia masih harus terus mengupayakan penurunan angka 
stunting karena angka tersebut masih cukup tinggi.  

Meskipun masih cukup tinggi, penurunan ini mencerminkan kerja keras yang 
telah dilakukan oleh pemerintah dan berbagai stakeholder lainnya dalam 
mengimplementasikan program-program penanggulangan stunting. Namun, angka 
ini masih menunjukkan bahwa ada ruang untuk peningkatan, terutama dalam 
konteks provinsi seperti Sumatera Selatan di Kabupaten Muara Enim, di mana 
prevalensi stunting masih cukup tinggi yaitu 14,3% di Sumatera Selatan dan 22,8% 
di Kabupaten Muara Enim (SKI, 2023).  

Kabupaten Muara Enim masih berada dalam angka prevalensi stunting yang 
cukup tinggi sehingga diperlukan upaya-upaya untuk menekan angka tersebut. Oleh 
karena hal tersebut Kabupaten Muara Enim menjadi sasaran dalam kegiatan 
Pengalaman Belajar Lapangan (PBL) Fakultas Kesehatan Masyarakat oleh Kelompok 
1 PBL FKM UNSRI yang dilaksanakan selama tiga puluh hari (satu bulan) sebagai 
bentuk pengabdian masyarakat.  

Penanggulangan stunting erat kaitannya dengan manajemen nutrisi yang baik 
termasuk pemberian tablet tambah darah (TTD) kepada remaja putri guna mencegah 
anemia dan kekurangan zat besi sejak dini, yang merupakan faktor risiko utama 
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stunting. Anemia pada ibu hamil menjadi salah satu penyebab kejadian stunting 
sehingga pencegahan anemia diperlukan untuk mencegah stunting. Salah satu 
program kerja dari pengabdian masyarakat Kelompok 1 PBL Fakultas Kesehatan 
Masyarakat yaitu “GRAHA” atau Gerakan Remaja Sehat Konsumsi Tablet Tambah 
Darah. Program kerja ini melibatkan siswi-siswi Sekolah Menengah Pertama (SMP) 
yang mana adalah remaja putri yang bertujuan untuk mengajak para remaja putri 
tersebut untuk mengonsumsi tablet tambah darah sebagai upaya pencegahan 
stunting dengan mencegah kejadian anemia pada remaja.   

Program kerja GRAHA dilaksanakan dengan memberikan materi kepada para 
siswi tentang pentingnya konsumsi tablet tambah darah dan juga pemberian materi 
mengenai kesehatan reproduksi. Hal tersebut dilakukan dengan metode berupa 
power point dan juga games untuk menarik perhatian para remaja.  

Selain itu, implementasi Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) juga menjadi 
bagian integral dalam upaya penanggulangan stunting. Penyakit infeksi yang 
disebabkan oleh perilaku hidup yang tidak sehat dapat mengganggu asupan nutrisi 
dan berpotensi menyebabkan stunting (Dhefiana dkk., 2023). Faktor lingkungan dan 
kebiasaan hidup berperan dalam meningkatkan insiden stunting pada balita di 
Indonesia. Faktor-faktor ini mencakup kualitas air minum yang kurang memadai, 
seperti sumber air minum yang belum mendapatkan peningkatan kualitas, 
pengolahan air yang tidak memenuhi standar, serta sanitasi buruk. Selain itu, cara 
penanganan limbah tinja balita yang tidak di jamban juga dikaitkan dengan 
kenaikan kasus stunting pada balita di Indonesia (Olo dkk., 2021). 

Program "GENTAS" (Gerakan Tangkas Untuk Anak Sehat) adalah contoh dari 
upaya yang dilakukan untuk mempromosikan pentingnya penerapan PHBS pada 
anak melalui media yang menarik, seperti poster dan pertunjukkan wayang. Secara 
keseluruhan, tantangan penanggulangan stunting di Indonesia membutuhkan 
pendekatan holistik yang melibatkan berbagai sektor dan komponen masyarakat. 
Melalui kerjasama antara pemerintah, lembaga pendidikan, dan masyarakat, serta 
penggunaan teknologi dan metode edukasi yang efektif, diharapkan dapat dicapai 
penurunan signifikan dalam prevalensi stunting dan, pada akhirnya, meningkatkan 
kualitas hidup dan potensi anak-anak Indonesia di masa depan. Stunting tidak 
hanya sebagai isu kesehatan masyarakat namun sebagai investasi jangka panjang 
dalam pembangunan sosial ekonomi negara (Ramadhan dkk., 2024). 

Dengan menerapkan PHBS yang tepat sejak dini, penyakit infeksi yang 
disebabkan oleh perilaku hidup yang tidak sehat dapat dicegah sehingga tidak 
menganggu penyerapan zat gizi anak yang bisa menyebabkan penurunan proses 
katabolik yang menganggu penyerapan gizi dari gangguan pola makan. Perilaku 
hidup bersih dan sehat memiliki pengaruh dengan kejadian stunting karena dengan 
perilaku hidup yang tidak sehat dan bersih maka semakin rentang terjadi penyakit 
infeksi yang berujung pada kejadian stunting (Hidayah dkk., 2022). 

Dari program-program kerja yang telah dijelaskan tersebut, pengabdian 
masyarakat yang dilakukan oleh Kelompok 1 PBL FKM Unsri memiliki tujuan untuk 
menurunkan angka stunting dengan melakukan intervensi sedari dini mulai dari 
anak-anak hingga remaja di Kelurahan Gelumbang, Kabupaten Muara Enim sebagai 
sasaran kegiatan. Intervensi sedari dini ini ditujukan untuk nantinya membentuk 
pola masyarakat yang hidup sehat sehingga bisa menurunkan angka stunting dan 
derajat kesehatan masyarakat akan meningkat dan terus berlangsung secara 
berkesinambungan. 

Metode Pelaksanaan 
Tempat dan Waktu. Kegiatan GENTAS dilakukan di dua tempat yaitu di TK Negeri 
1 Gelumbang dan SD Negeri 1 Gelumbang. Kegiatan GENTAS pertama kali 
dilaksanakan pada 5 Juni 2024 di TK Negeri 1 Gelumbang. Sementara  Di SD 
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dilaksanakan 2 kali pertemuan pada tanggal 7-8 Juni 2024 pukul 09.00 WIB sd 
selesai. Sementara itu, kegiatan GRAHA dilakukan di satu tempat yaitu di SMP 
Negeri 1 Gelumbang. Kegiatan GRAHA dilaksanakan pada hari Sabtu, 08 Juni 2024 
pada pukul 09.00 WIB s/d selesai. 
Khalayak Sasaran. Sasaran kegiatan GENTAS adalah anak-anak TK kelas B1-B5 
dengan total peserta 50 anak. Sedangkan Di SD Sebanyak 39 siswa dari kelas 3-4 
aktif berpartisipasi. Sementara itu, sasaran kegiatan GRAHA adalah seluruh anggota 
OSIS putri kelas 7-8 SMP Negeri 1 Gelumbang. Total peserta secara keseluruhan 
adalah 29 anak.  
Metode Pengabdian. Kegiatan GENTAS dilakukan dengan tujuan untuk 
pembelajaran anak sekolah tentang Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS), menjaga 
kebersihan gigi, dan menjaga sanitasi lingkungan. Kegiatan GENTAS menggunakan 
metode poster, wayang dan lagu-lagu edukatif. Kegiatan diawali dengan pretest 
secara tertulis yang terdiri dari 5 soal selama 5 menit. Setelah itu, dilanjutkan 
dengan penyampaian materi tentang CTPS terlebih dahulu, meliputi tujuan mencuci 
tangan, durasi mencuci tangan, waktu yang tepat mencuci tangan, 6 langkah 
mencuci tangan dan dilanjutkan materi menjaga kebersihan gigi, meliputi cara 
menggosok gigi yang tepat, durasi menggosok gigi, waktu menggosok gigi. Kemudian, 
dilanjutkan dengan materi sanitasi lingkungan, meliputi macam-macam kontak 
sampah dan kriteria kotak sampah. Pada pertemuan kedua dilaksanakan 
pertujukan wayang yang berisi dialog materi yang sama seperti pertemuan pertama, 
setelah itu dilanjutkan dengan Post test untuk mengukur tingkat pengetahuan siswa 
setelah intervensi. Sementara itu, kegiatan GRAHA dilakukan menggunakan metode 
powerpoint dan poster. Kegiatan diawali dengan pretest dengan menggunakan Google 
Form yang terdiri dari 15 soal selama 10 menit. Setelah itu, dilanjutkan dengan 
penyampaian materi tentang TTD terlebih dahulu yang meliputi pengertian TTD, 
kapan waktu terbaik konsumsi TTD, indikasi yang terjadi apabila kurang 
mengonsumsi TTD, dan bagaimana cara mengonsumsi TTD. Adapun materi 
selanjutnya yaitu mengenai kesehatan reproduksi yang meliputi fase remaja, 
pengertian masa pubertas, apa yang terjadi disaat remaja mengalami pubertas, dan 
peningkatan kesehatan jiwa remaja. Lalu dilanjutkan sesi Question and Answer 
(QnA) untuk memastikan pemahaman peserta. Selanjutnya, dilaksanakan post-test 
yang berfungsi sebagai penilaian akhir, di mana peserta diminta menjawab 10 
pertanyaan dengan opsi "benar" atau "salah" secara tertulis.  
Indikator Keberhasilan. Kegiatan GENTAS berhasil apabila tingkat pengetahuan 
peserta mengalami peningkatan, yang dinilai dari hasil pretest dan post test. 
Sementara itu kegiatan GRAHA berhasil apabila tingkat pengetahuan dan kesadaran 
pada siswi SMP Negeri 1 Gelumbang meningkat 85% berdasarkan penilaian pre-test 
dan post test tentang pentingnya konsumsi tablet tambah darah dan kesehatan 
reproduksi.  
Metode Evaluasi. Kegiatan GENTAS dilakukan dengan pretest dan post test secara 
tertulis yang terdiri dari 5 soal selama 5 menit, targetnya siswa kelas 3-4 Sekolah 
Dasar. Tingkat pengetahuan diukur dari nilai pretest dan post test. Sementara itu 
survei GRAHA dilakukan dengan pre-test dengan menggunakan Google Form yang 
terdiri dari 15 soal selama 10 menit. Selanjutnya, dilaksanakan post-test yang 
berfungsi sebagai penilaian akhir, di mana peserta diminta menjawab 10 pertanyaan 
dengan opsi "benar" atau "salah" secara tertulis. Kemudian hasil yang diperoleh dari 
pengerjaan pre-test dan post test dianalisis dan olah untuk memperoleh nilai 
frekuensi dan nilai cut off point kemudian dikategorikan melalui menu transform dan 
recode into different variabel, untuk mengetahui distribusi frekuensi kategori 
pengetahuan baik dan pengetahuan kurang. Analisis hasil menggunakan aplikasi 
statistik. Nilai frekuensi dan cut off dibandingkan lalu dikelompokkan menjadi 2 
kategori yaitu pengetahuan baik dan pengetahuan kurang. 
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Hasil dan Pembahasan 

A. Implementasi Kegiatan Gerakan Tangkas Untuk Anak Sehat (GENTAS)  
Gerakan Tangkas Untuk Anak Sehat (GENTAS) merupakan salah satu program 

prioritas yang telah dilaksanakan di dua tempat yang berbeda. Kegiatan pertama 
dilaksanakan di TK Negeri 1 Gelumbang pada Rabu, 5 Juni 2024.  Kegiatan tersebut 
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan & kesadaran kepada anak-anak TK 
kelas B1-B5 tentang Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) meliputi pentingnya 
Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS), menjaga kebersihan gigi, dan menjaga sanitasi 
lingkungan guna mencegah penyebaran penyakit.   
 

 
Gambar 1. Kegiatan GENTAS di TK Negeri 1 Gelumbang 

 
Dalam kegiatan tersebut, anak-anak diajak untuk belajar dengan 

menggunakan berbagai media seperti poster, pertunjukkan wayang dan lagu-lagu 
edukatif. Anak-anak diajak untuk menyanyikan lagu "6 Langkah Mencuci Tangan" 
dan lagu “Peduli Lingkungan” sebagai metode yang efektif untuk mengingatkan 
anak-anak tentang kebersihan diri (Gambar 1). Selain itu, kehadiran wayang pada 
Gambar 2, sebagai media penyampaian informasi membuat anak-anak semakin 
tertarik dan mudah memahami materi yang disampaikan sehingga mendorong 
adopsi perilaku hidup sehat.  

 

 
Gambar 2. Media Pertunjukkan Wayang 
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Kegiatan GENTAS yang selanjutnya dilaksanakan di SD Negeri 1 Gelumbang 
pada 7-8 Juni 2024 sebanyak 2 pertemuan. Pertemuan pertama pada Jum’at, 7 Juni 
2024 difokuskan dengan penggunaan poster dan lagu-lagu edukatif sebagai media 
penyampaian materi CTPS, gosok gigi dan menjaga kebersihan lingkungan. Kegiatan 
dimulai dengan pengisian pretest untuk mengetahui tingkat pengetahuan awal 
peserta. Sebanyak 39 siswa dari kelas 3-4 aktif berpartisipasi dalam kegiatan ini. 

Pertemuan kedua pada Sabtu, 8 Juni 2024,  Gentas menghadirkan media 
pertunjukkan wayang sebagai pendekatan yang lebih menarik untuk menyampaikan 
pesan-pesan edukatif. Setelah sesi pertunjukkan & lagu-lagu edukatif, dilakukan 
pengisian post test untuk mengevaluasi pemahaman yang telah diperoleh peserta. 
Selain itu, digelar juga acara pemberian hadiah untuk peserta yang memperoleh nilai 
tertinggi dalam pretest dan post test, serta berbagai games & pertanyaan lainnya 
yang bertujuan untuk memperkuat pemahaman peserta terkait materi yang sudah 
diberikan (Gambar 3). 

 

 
Gambar 3. Kegiatan GENTAS Day-1 & Day-2 di SD Negeri 1 Gelumbang 

 

B. Implementasi Kegiatan Gerakan Remaja Sehat Konsumsi Tablet Tambah  
    Darah (GRAHA)  
 Gerakan Remaja Sehat Konsumsi Tablet Tambah Darah (GRAHA) merupakan 
kegiatan edukasi yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan & kesadaran 
pada  seluruh anggota osis putri kelas 7-8 SMP Negeri 1 Gelumbang tentang 
pentingnya konsumsi tablet tambah darah dan kesehatan reproduksi remaja 
(Gambar 4). Kegiatan ini dilaksanakan pada Sabtu, 8 Juni 2024 dengan 
menggunakan metode powerpoint dan poster. Kegiatan diawali dengan pretest 
dengan menggunakan Google Form yang terdiri dari 15 soal selama 10 menit. Setelah 
itu, dilanjutkan dengan penyampaian materi dan sesi Question and Answer (QnA) 
untuk memastikan pemahaman peserta. Selanjutnya, dilaksanakan post-test yang 
berfungsi sebagai penilaian akhir, di mana peserta diminta menjawab 10 pertanyaan 
dengan opsi "benar" atau "salah" secara tertulis. 
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Gambar 4. Foto bersama peserta GRAHA & penyerahan poster  

 
C. Keberhasilan Kegiatan 

Berdasarkan tabel 1, menunjukkan bahwa distribusi frekuensi peserta 
berdasarkan usia dan kelas. Siswa yang mengikuti program Gentas paling banyak 
berusia 9  tahun  sebanyak  22  orang  (28,2%),  sedangkan  siswa  yang  mengikuti 
program Graha paling banyak berusia 14 tahun sebanyak 16 orang (57,7%). 
Mayoritas siswa yang mengikuti program Gentas berasal dari kelas 3 SD sebanyak 
28 orang (71,8), sedangkan program Graha diikuti paling banyak oleh siswa kelas 8 
SMP sebanyak 18 orang (69,2%).  

Tabel 1. Karakteristik peserta yang mengikuti program Gentas dan Graha 
Variabel  Frekuensi Persentase (%) 

Usia Peserta Gentas 
8 Tahun 
9 Tahun 
10 Tahun 
11 Tahun 

 
5 
22 
11 
1 

 
12,8 
56,4 
28,2 
2,6 

Kelas Peserta Gentas 
Kelas 3 SD 
Kelas 4 SD 

 
28 
11 

 
71,8 
28,2 

Usia Peserta Graha 
13 Tahun 
14 Tahun 

 
10 
16 

 
42,3 
57,7 

Kelas Peserta Graha 
Kelas 7 SMP 
Kelas 8 SMP 

 
8 
18 

 
30,8 
69,2 

Sumber: Data Primer PBL Kelompok 1 2024 
 
Dalam menganalisis tingkat pengetahuan peserta, kami melakukan survei 

pengisian kuesioner. Hasil kuesioner diakumulasi dengan total skor tiap butir 
pertanyaan, kemudia berdasarkan total skor kami kategorikan menjadi 2 tingkatan 
yaitu, Pengetahuan Baik dan Pengetahuan Kurang. Pertimbangan untuk 
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menetapkan kategori tingkatan pengetahuan peserta berdasarkan nilai median yaitu 
sebesar 80 untuk program Gentas. Sedangkan program Graha memiliki cut off point 
sebesar 20 poin. Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat diuraikan sebagai 
berikut. 

 
C.1. Tingkat Pengetahuan Peserta terkait Gerakan Tangkas untuk Anak Sehat 
(GENTAS)  

Pada kegiatan ini dilakukan pengisian kuesioner oleh siswa SD kelas III dan 
kelas IV. Diberikan 5 pertanyaan melalui pengisian kuesioner sesuai dengan 
komponen materi yang disampaikan pada saat kegiatan dilaksanakan. Tujuan 
pengisian kuesioner untuk memperoleh gambaran Tingkat Pengetahuan Anak 
sebagai peserta program Gentas. Berdasarkan pengisian kuesioner tersebut, 
didapatkan hasil sebagai berikut.  

 
Tabel 2. Distribusi frekuensi hasil analisis dari jawaban pertanyaan kuisioner 

Gerakan Tangkas untuk Anak Sehat (GENTAS) 
No
. Variabel Benar Salah 

n % n % 
1 Pengetahuan 1, Apa tujuan 

kita mencuci tangan. 
Jawaban : Menghilangkan 
kuman dan bakteri  

32 82,1 7 17,9 

2 Pengetahuan 2, Bila tangan 
kita terlihat kotor, sebaiknya 
cuci tangan menggunakan. 
Jawaban : Sabun dan air 
mengalir 

36 92,3 3 7,7 

3 Pengetahuan 3, Kapan waktu 
yang tepat untuk mencuci 
tangan.  
Jawaban : Sesudah makan 

36 92,3 3 7,7 

4 Pengetahuan 4, Mengapa 
kita penting menjaga 
lingkungan.  
Jawaban : Agar lingkungan 
menjadi bersih dan bebas 
dari penyakit 

37 94,9 2 5,1 

5 Pengetahuan 5, Gambar 
dibawah ini merupakan 
contoh upaya menjaga 
kebersihan di lingkungan 
sekolah.  
Jawaban : Piket Kelas 

36 92,3 3 7,7 

Sumber: Data Primer PBL Kelompok 1 2024 
 
Berdasarkan tabel 2. Diperoleh hasil distribusi frekuensi dari pertanyaan 

kuesioner tentang GENTAS, lebih dari 80% peserta menjawab dengan tepat yang 
hampir seluruh peserta menjawab tepat adalah  pertanyaan nomor 4 ” Mengapa kita 
penting menjaga lingkungan. Dengan jawaban “Agar lingkungan menjadi bersih dan 
bebas dari penyakit”. Berdasarkan hasil tersebut, selanjutnya akan diakumulasikan 
menjadi 2 tingkatan pengetahuan yaitu Pengetahuan Baik dan Pengetahuan Kurang 
melalui metode cut off point.  
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Distribusi frekuensi tingkat pengetahuan disajikan dalam bentuk diagram pie. 
Pada gambar 5. Menunjukkan tingkat pengetahuan peserta Gerakan Tangkas untuk 
Anak Sehat (GENTAS). Berdasarkan analisis tersebut didapatkan 35 orang peserta 
(89,7%) dengan pengetahuan baik, dan 4 orang peserta (10,3%) dengan pengetahuan 
kurang.  

 
Gambar 5. Tingkat pengetahuan peserta Gerakan Tangkas untuk Anak Sehat 

(GENTAS) 
 

Sejalan dengan penelitian Juliana dkk., (2023) kegiatan edukasi dengan 
menggunakan media poster mendapat feedback positif dari masyarakat & anak-
anak. Pengetahuan sasaran menjadi meningkat terkait materi potensi stunting & 
pencegahannya. Sementara penelitian yang dilakukan oleh Ikawati, (2022) dengan 
program Gepug Centing Asoy, yang salah satu media penyampaian edukasinya 
melalui permainan wayang. Kegiatan tersebut dilakukan selama 9 bulan, dan 
diperoleh hasil tingkat konsumsi balita menjadi meningkat. 

 
C.2. Tingkat Pengetahuan Peserta terkait Gerakan Remaja Sehat Konsumsi Tablet 
Tambah Darah (GRAHA)  

Pada kegiatan ini dilakukan pengisian kuesioner oleh siswa SMP kelas VII dan 
kelas VIII. Diberikan 15 soal melalui pengisian kuesioner sesuai dengan komponen 
materi yang disampaikan pada saat kegiatan dilaksanakan. Tujuan pengisian 
kuesioner untuk mendapatkan gambaran Tingkat Pengetahuan Remaja sebagai 
peserta program Graha.  

Berdasarkan hasil pengisian kuesioner, menunjukkan distribusi frekuensi 
hasil analisis dari pertanyaan kuesioner tentang GRAHA, yang sepenuhnya peserta 
menjawab dengan tepat adalah pertanyaan pengetahuan 1 “TTD merupakan 
singkatan dari Tablet Tambah Darah”, pertanyaan pengetahuan 10 “Konsumsi TTD 
harus disertai dengan penerapan asupan makanan bergizi seimbang, cukup protein 
dan kaya zat besi”, dan pertanyaan pengetahuan 13 “Usia 10-14 tahun merupakan 
fase pertengahan”, masing-masing sebanyak 26 orang (100%). Berdasarkan hasil 
tersebut, selanjutnya dilakukan metode cut off sehingga diperoleh 2 tingkatan 
pengetahuan yaitu Pengetahuan Baik dan Pengetahuan Kurang.  

Distribusi frekuensi tingkat pengetahuan disajikan dalam bentuk diagram pie. 
Pada gambar 6, menunjukkan 2 tingkatan pengetahuan peserta Gerakan Remaja 
Sehat Konsumsi Tablet Tambah Darah (GRAHA). Berdasarkan analisis tersebut 
didapatkan 15 orang peserta (57,7%) dengan pengetahuan baik, dan 11 orang 
peserta (42,3%) dengan pengetahuan kurang. Penelitian serupa yang dilakukan oleh 
Fitriyani dkk., (2022)  yaitu  edukasi  dan  pemberian  Tablet  Tambah  Darah (TTD)  
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melalui program CEMARA (Cegah Anemia pada Remaja) untuk cegah stunting. 
Dengan media edukasi yang sama yaitu menggunakan poster dan powerpoint. 
Diperoleh hasil bahwa pengetahuan dan pemahaman siswi meningkat sebesar 20.93 
point sesudah intervensi. Sementara penelitian yang dilakukan oleh Kusumawati 
dkk., (2023) melalui media poster berhasil   meningkatkan  pengetahuan  dan  
kepatuhan  pada  remaja  putri  dalam mengonsumsi TTD sebanyak 93% 
dibandingkan sebelum di intervensi. 

  

 
Gambar 6. Tingkat pengetahuan peserta Gerakan Remaja Sehat Konsumsi 

Tablet Tambah Darah (GRAHA) 
 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Rokhmah dkk., (2023) dengan 
menggunakan metode poster, video edukasi, modul, powerpoint berhasil 
meningkatkan pengetahuan pelajar MTs Al-Wafa Sumberjambe terkait pernikahan 
dini dan tablet tambah darah (TTD) sebesar 9,24%, dengan nilai pengetahuan setelah 
di edukasi sebesar 42,25%.  
 

Kesimpulan 
 Gerakan Remaja Sehat Konsumsi Tablet Tambah Darah (GRAHA) merupakan 
kegiatan edukasi yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan & kesadaran 
pada seluruh anggota osis putri tentang pentingnya konsumsi tablet tambah darah 
(TTD) dan kesehatan reproduksi. Kegiatan GRAHA berisikan penyampaian materi 
dan sesi Question and Answer (QnA) untuk memastikan pemahaman peserta. 
Sedangkan GENTAS adalah kegiatan yang berfokus pada Perilaku Hidup Bersih dan 
Sehat (PHBS) meliputi pentingnya Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS), menjaga 
kebersihan gigi, dan menjaga sanitasi lingkungan guna mencegah terjadinya 
penyakit infeksi yang berujung pada kejadian stunting. Dalam kegiatan GENTAS, 
digunakan wayang sebagai media penyampaian informasi, selain itu sasaran diajak 
untuk menyanyikan lagu "6 Langkah Mencuci Tangan" dan lagu “Peduli 
Lingkungan”. Berdasarkan analisis yang dilakukan, dari program kegiatan GENTAS 
didapatkan 35 orang peserta (89,7%) dengan pengetahuan baik, dan 4 orang peserta 
(10,3%) dengan pengetahuan kurang. Sedangkan, program GRAHA didapatkan 15 
orang peserta (57,7%) dengan pengetahuan baik, dan 11 orang peserta (42,3%) 
dengan pengetahuan kurang yang mana 3 peserta lainnya terkendala saat pengisian. 
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